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INTISARI

PERANAN PERPUSTAKAAN BALAI PINTAR SEBAGAI
SUMBER BELAJAR MASYARAKAT KALURAHAN PENGKOL
NGLIPAR GUNUNGKIDUL

Anung Syafi’i
21101040072

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan Perpustakaan Balai Pintar
sebagai sumber belajar masyarakat Kalurahan Pengkol. Jenis penelitian ini ialah
kualitatif deskriptif yang mengkaji tentang peranan perpustakaan sebagai sumber
belajar masyarakat. Subjek penelitian ini adalah pengelola Perpustakaan Balai
Pintar dan masyarakat Kalurahan Pengkol. Adapun metode pengumpulan data
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data
menggunakan teknik triangulasi, membercheck dan perpanjangan pengamatan.
Hasil penelitian ini Perpustakaan Balai Pintar mewujudkan peranan sebagai sumber
belajar dengan berperan sebagai fasilitator pembelajaran, sarana pembelajaran,
penyedia koleksi dan merealisasikan pelibatan masyarakat. Upaya-upaya tersebut
selaras dengan aspek sumber belajar menurut AECT (Association for Educational
Communications and Technology) yang menjadi teori pada penelitian ini.
Masyarakat Kalurahan Pengkol merespon dengan positif setiap peran yang
dilaksanakan, hal ini menunjukan jika Perpustakaan Balai Pintar memiliki peranan
sebagai sumber belajar masyarakat Kalurahan Pengkol.

Kata kunci: perpustakaan desa, sumber belajar, masyarakat



ABSTRACT

THE ROLE OF BALAI PINTAR LIBRARY AS A LEARNING
RESOURCE FOR THE COMMUNITY OF PENGKOL NGLIPAR
VILLAGE, GUNUNGKIDUL

Anung Syafi’i
21101040072

This study aims to determine the role of the Balai Pintar Library as a learning
resource for the Pengkol Village community. This type of research is descriptive
qualitative which examines the role of the library as a learning resource for the
community. The subjects of this study were the managers of the Balai Pintar Library
and the community of Pengkol Village. The data collection method was through
observation, interviews and documentation. Data analysis used data reduction, data
presentation and drawing conclusions. Data validity testing used triangulation
techniques, member checks and extended observations. The results of this study
showed that the Balai Pintar Library realized its role as a learning resource by acting
as a learning facilitator, learning tool, collection provider and realizing community
involvement. These efforts are in line with the aspects of learning resources
according to AECT (Association for Educational Communications and
Technology) which is the theory in this study. The Pengkol Village community
responded positively to every role carried out, this shows that the Balai Pintar
Library has a role as a learning resource for the Pengkol Village community.

Keywords: village library, learning resources, community
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari akses informasi sangat dibutuhkan oleh
manusia. Melalui informasi manusia akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan,
sehingga hal tersebut menjadi bagian penting dalam kehidupan. Proses manusia
dalam mendapatkan informasi sangatlah beragam, salah satunya dengan
mengunjungi perpustakaan. Perpustakaan sebagai lembaga yang bertanggungjawab
dalam penyediaan dan pemenuhan kebutuhan informasi masyarakat tentu tidak
diragukan lagi pentingnya (Rosdiana, 2011, him. 196). Terlebih dengan
perkembangan informasi yang semakin pesat, peranan sebuah perpustakaan tidak
hanya terbatas pada pengadaan dan pengelolaan koleksi saja. Di masa sekarang,
perpustakaan diharapkan terus berkembang dan mampu menjadi sumber belajar
masyarakat. Pendapat tersebut juga disampaikan dalam buku The Key Word:
perpustakaan di mata masyarakat oleh Rosdiana (2011, him. 196) bahwa
perpustakaan adalah area publik yang berperan sebagai pusat sumber belajar dan
juga pusat komunitas. Dengan demikian, peranan perpustakaan sangat penting
dalam membantu proses belajar seseorang.

Dilansir dari Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring (2016) arti kata
peranan merupakan perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang
berkedudukan dalam masyarakat. Suwarno (2011, him. 20) menyatakan bahwa
peranan perpustakaan merupakan kedudukan, posisi dan tempat perpustakaan

beroperasional. Sedangkan menurut Setiyadi & Kolip (2011, him. 46) peranan



merupakan pola tindakan yang diharapkan dari orang yang memiliki status tertentu,
artinya jika seseorang melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan kedudukannya,
maka ia telah menjalankan peranan. Dalam konteks ini peranan dan kedudukan
memiliki keterikatan yang tidak mungkin dipisahkan. Apabila dikaitkan dengan
sebuah lembaga maka peranan merupakan fungsi yang dijalankan berdasarkan
kedudukan dan statusnya oleh lembaga tersebut. Dengan ini, peneliti ingin
menegaskan arti peranan perpustakaan bagi masyarakat, yaitu segala sesuatu yang
disediakan oleh perpustakaan untuk kebutuhan belajar masyarakat.

Salah satu bentuk perpustakaan yang terdapat di sekitar masyarakat adalah
perpustakaan desa. Perpustakaan desa termasuk dalam kelompok perpustakaan
umum, menurut Sutarno (2006, hlm. 37) perpustakaan umum berada di tiga
tingkatan pemerintahan, yakni perpustakaan umum kabupaten, perpustakaan
kecamatan dan perpustakaan desa/kalurahan. Perpustakaan desa merupakan
lembaga yang diharapkan mampu menjadi sumber belajar bagi masyarakat.
Penyelenggaraan perpustakaan desa sebagai sumber belajar ditegaskan dalam
Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 3 Tahun 2001 pasal
1 ayat 2, yang menyatakan bahwa perpustakaan desa/kelurahan adalah wadah
penyediaan bahan bacaan sebagai salah satu sumber belajar bagi masyarakat dalam
rangka mencerdaskan dan memberdayakan masyarakat, serta menunjang
pelaksanaan pendidikan nasional. Sebagai penunjang pendidikan, perpustakaan
pada umumnya lebih berperan pada pelaksanaan pendidikan non formal.
Pendidikan non formal merupakan pembelajaran yang sumber ilmu

pengetahuannya tidak didapat melalui pendidikan formal. Menurut Afriani (2018,



him. 273) peranan perpustakaan dapat dianggap sebagai bentuk pendidikan non
formal yang memiliki kontribusi penting dalam meningkatkan tingkat pendidikan
masyarakat dan mendukung upaya pemberantasan buta aksara melalui inisiatif
pendidikan non formal, khususnya melalui program budaya baca dan pembinaan
perpustakaan.

Meskipun lebih dominan dalam pembelajaran non formal, namun
keselarasan sumber bacaan dengan kebutuhan masyarakat harus diperhatikan,
karena sejatinya perpustakaan desa berasal dari masyarakat dan untuk masyarakat.
Menurut Putra & Khoiriyah (2020, him. 4) pada prinsipnya perpustakaan desa
merupakan salah satu jenis perpustakaan umum yang berada di desa, dikembangkan
olen masyarakat desa, serta memberikan pelayanan pemenuhan kebutuhan
informasi bagi masyarakat desa. Oleh karena itu, sudah sepantasnya apabila
masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengembangan perpustakaan. Melalui peran
serta masyarakat diharapkan mampu menciptakan perpustakaan yang sesuai dengan
kebutuhan masyarakat, sehingga perpustakaan desa mampu memaksimalkan
peranannya sebagai sumber belajar.

Salah satu contoh perpustakaan desa adalah Perpustakaan Balai Pintar yang
berada di Dusun Kebonjero, Kalurahan Pengkol, Kec. Nglipar, Kab. Gunungkidul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan wawancara dengan lbu Dewi selaku
pengelola pada 23 Desember 2024, menjelaskan bahwa Perpustakaan Balai Pintar
berdiri di bawah naungan Pemerintah Kalurahan Pengkol dengan tujuan awal
memunculkan potensi desa agar dikenal masyarakat luas. Hal tersebut disebabkan

wilayah Kalurahan Pengkol tidak memiliki aset wisata yang dapat dimanfaatkan



menjadi ikon kalurahan, sehingga mendorong Pemerintah Kalurahan Pengkol
berinovasi dengan mempromosikan perpustakaan desa. Diresmikan sejak 14 April
2014, kini Perpustakaan Balai Pintar berubah tujuan menumbuhkan kesadaran
minat baca, menambah wawasan dan pengetahuan demi terciptanya sumber daya
masyarakat yang cerdas, trampil, mandiri dan berkualitas.

Kehadiran Perpustakaan Balai Pintar perlahan telah menunjukkan progres
positif, hal tersebut ditandai dengan berbagai raihan prestasi yang telah mereka
dapat. Pada tahun 2016 Perpustakaan Balai Pintar meraih juara harapan |
perpustakaan desa tingkat kabupaten, 2018 juara | perpustakaan desa tingkat
kabupaten dan tahun 2019 juara Il lomba perpustakaan desa tingkat provinsi.
Capaian terbaik Perpustakaan Balai Pintar terjadi pada tahun 2020 dengan meraih
empat prestasi sekaligus, yaitu juara 1 perpustakaan desa tingkat provinsi, juara I1l
lomba kreativitas inovasi masyarakat tingkat kabupaten, juara I11 perpustakaan desa
tingkat nasional dan resmi mendapatkan nilai akreditasi A dari LAPN (Lembaga
Akreditasi Perpustakaan Nasional). Melalui berbagai torehan prestasi tersebut,
dapat dilihat komitmen Perpustakaan Balai Pintar dalam mewujudkan tujuan
mereka. Oleh karena itu, keberadaan perpustakaan desa harus disadari masyarakat
sebagai salah satu aset berharga dalam menunjang pendidikan dan ilmu
pengetahuan.

Menurut Sutarno (2008, him. 49) perpustakaan desa yang berfungsi baik
mempunyai peranan penting dalam kehidupan manusia, yaitu dengan memberikan
sumber aspirasi, memperluas ilmu pengetahuan dan pengalaman baru bagi

masyarakat. Pada wawancara dengan Ibu Dewi yang berlangsung 23 Desember



2024, Fasilitas yang disediakan Perpustakaan Balai Pintar untuk Masyarakat
Kalurahan Pengkol adalah ruang baca yang nyaman dan bahan bacaan yang
relevan. Melalui pengamatan peneliti pada 23 Desember 2024, Perpustakaan Balai
Pintar memang didesain senyaman mungkin untuk dimanfaatkan sebagai sarana
belajar, mulai dari ruangan yang harum, terang dan dilengkapi penyejuk ruangan,
penataan koleksi yang rapi, serta jaringan internet. Koleksi bacaan yang tersedia di
Perpustakaan Balai pintar sekurang-kurangnya terdapat 6.000 eksemplar.
Perpustakaan Balai Pintar juga menyediakan berbagai kegiatan untuk pelibatan
masyarakat, mulai dari ibu-ibu, bapak-bapak dan pemuda.

Uraian diatas merupakan beberapa gambaran sumber belajar yang tersedia
di Perpustakaan Balai Pintar. Secara lingkup yang lebih luas, menurut Association
for Educational Communications and Technology, sumber belajar dapat
dikelompokkan menjadi enam jenis, yaitu people, massage, material, device,
technique dan setting (Samsinar S, 2019, him. 196). Perpustakaan Balai Pintar telah
berusaha memenuhi keenam jenis sumber belajar tersebut, mulai dari sumber
belajar message atau pesan yang disediakan berupa kumpulan dongeng, cerita
rakyat dan buku panduan. Sumber belajar people atau orang, yaitu petugas
perpustakaan yang akan membantu pemustaka menemukan informasi. Sumber
belajar material atau bahan, meliputi buku, majalah, ensiklopedia, poster, film,
video dan kaset audio. Sumber belajar device atau alat berupa komputer, proyektor,
televisi dan papan tulis. Sumber belajar technique atau teknik, seperti kegiatan

pelatihan keterampilan dan kegiatan lainnya. Terakhir sumber belajar setting atau



lingkungan, tersedia ruang perpustakaan yang nyaman dan halaman untuk
berkegiatan.

Serentetan upaya Perpustakaan Balai Pintar dalam menjalankan peranannya
tetap saja menemui berbagai kendala, melalui pengamatan peneliti pada 23
Desember 2024, suasana Perpustakaan Balai Pintar di hari biasa memang terbilang
sepi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Dewi pada 23 Desember 2024,
disampaikan bahwa antusiasme warga baru terlihat ketika diselenggarakan sebuah
kegiatan. Perpustakaan Balai Pintar memang telah menjadwalkan tiga kegiatan
pelibatan masyarakat di setiap tahun. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan biaya
merupakan faktor penghambat paling utama, sehingga Perpustakaan Balai Pintar
mengambil kebijakan dengan membatasi jumlah kegiatan tersebut. Kegiatan
pelibatan masyarakat yang telah terlaksana antara lain seperti membatik,
pembuatan pupuk cair, pelatihan sablon dan kegiatan lain yang dapat meningkatkan
keterampilan serta pengetahuan masyarakat Kalurahan Pengkol. Oleh karena itu,
untuk mengetahui sejauh mana Perpustakaan Balai Pintar menjalankan tugasnya
sebagai sumber belajar masyarakat, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Peranan Perpustakaan Balai Pintar Sebagai Sumber Belajar

Masyarakat Kalurahan Pengkol”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagaimanakah peranan Perpustakaan Balai Pintar sebagai sumber belajar

masyarakat Kalurahan Pengkol?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui peranan Perpustakaan Balai Pintar sebagai sumber belajar

masyarakat Kalurahan Pengkol.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu untuk menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman mengenai berbagai program yang ada di
Perpustakaan Balai Pintar.

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna:

Bagi peneliti dapat memperkaya pengetahuan dan memperoleh pengalaman
penelitian mengenai peranan Perpustakaan Balai Pintar sebagai sumber belajar
masyarakat Kalurahan Pengkol.

Bagi pengelola perpustakaan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan
perpustakaan bagi pemustaka.

Bagi Pemustaka diharapkan bisa mendapatkan sarana yang baik guna
meningkatkan pengetahuan melalui perpustakaan.

Bagi Perpustakaan dapat menjadi masukan bagi Perpustakaan Balai Pintar
terkait peranan perpustakaan sebagai sumber belajar masyarakat Kalurahan

Pengkol



1.3.3 Sistematik Pembahasan

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian penulisan
secara sistematis sehingga terlihat jelas

Bab | pendahuluan. Bab 1 ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il tinjauan pustaka dan landasan teori. Dalam bab ini dikemukakan
hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh orang lain yang relevan, teori-teori
yang menjadi dasar penelitian.

Bab Il metode penelitian. Bab ini meliputi jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, informan penelitian, instrumen
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, validasi data dan analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini berisi gambaran tentang
Perpustakaan Balai Pintar Kalurahan Pengkol dan pembahasan hasil penelitian
yang dilakukan peneliti.

BAB V Penutup. Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian serta pembahasan dengan observasi,
wawancara dan dokumentasi mengenai ‘“Peranan Perpustakaan Balai Pintar
Sebagai Sumber Belajar Masyarakat Kalurahan Pengkol Nglipar” selanjutnya dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Peranan Perpustakaan Balai Pintar sebagai sumber belajar masyarakat
Kalurahan Pengkol terwujud melalui perannya sebagai fasilitator pembelajaran,
sarana pembelajaran, penyedia koleksi, dan pelibatan masyarakat. Apabila
dikaitkan dengan teori sumber belajar menurut AECT (Association for Educational
Communications and Technology) peran-peran tersebut telah mencakup seluruh
aspek, yaitu people, device, setting, material, massage dan technique. Fasilitator
pembelajaran merupakan bagian dari pemenuhan aspek sumber belajar people.
Sarana pembelajaran merupakan bagian dari pemenuhan aspek sumber belajar
device. Tempat rekreasi merupakan bagian dari pemenuhan aspek setting. Penyedia
koleksi merupakan pemenuhan aspek sumber belajar material dan massage.
Pelibatan masyarakat adalah pemenuhan peranan sumber belajar aspek teknik.
Melalui upaya tersebut, menunjukkan bahwa Perpustakaan Balai Pintar mampu
berkontribusi dalam memenuhi kebutuhan sumber belajar untuk Masyarakat

Kalurahan Pengkol.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang tertulis, saran yang dapat diberikan kepada
Perpustakaan Balai Pintar Kalurahan Pengkol adalah sebagai berikut:

1. Mempertimbangkan untuk merekrut tenaga pengelola perpustakaan secara
profesional, dalam artian tenaga pengelola tersebut digaji, sehingga setiap
orang memiliki tanggung jawabnya masing-masing. Selain itu, tujuanya
adalah untuk memastikan keberlanjutan Perpustakaan Balai Pintar sebagai
sumber belajar masyarakat Kalurahan Penngkol.

2. Optimalisasi pendanaan dengan melihat potensi sumber dana baru selain
APBDes. Pendanaan yang mumpuni akan membantu perpustakaan balai
pintar dalam berinovasi, baik dari segi layanan maupun fasilitas.

3. Menggali informasi mengenai minat masyarakat Kalurahan Pengkol.
Sebagai contoh pada pelibatan masyarakat, akan lebih menarik apabila
kegiatan yang diselenggarakan merupakan hasil dari diskusi dengan
masyarakat. Hal itu tentu dapat meningkatkan antusiasme masyarakat
karena kegiatannya akan lebih relevan.

4. Melakukan promosi dengan mensosialisasikan keberadaan Perpustakaan
Balai Pintar kepada Masyarakat Kalurahan Pengkol. Langkah tersebut dapat
mempererat hubungan dan menyadarkan masyarakat jika keberadaan
Perpustakaan Balai Pintar hadir untuk masyarakat, sehingga sudah

semestinya dimanfaatkan bersama.
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